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ABSTRAK

Luka adalah kerusakan jaringan tubuh akibat trauma yang dapat menyebabkan nyeri.
Data menunjukkan bahwa 56,26% pasien perawatan luka mengalami nyeri sedang, dan 43,75%
mengalami nyeri berat. Nyeri dapat berdampak pada kenyamanan, aktivitas, serta kesehatan
mental dan emosional. Penanganannya dapat dilakukan dengan metode farmakologis maupun
nonfarmakologis. Tujuan : Mendeskripsikan hasil pengukuran skala nyeri sebelum, sesudah,
serta perbandingan setelah dilakukan penerapan relaksasi autogenik. Metode : Studi kasus
deskriptif menggunakan Numeric Rating Scale (NRS), dilakukan selama 20 menit saat
perawatan luka selama 3 hari. Hasil : Dua responden menunjukkan penurunan skala nyeri, Tn.
P dari skala 6 menjadi 3, dan Tn. W dari skala 5 menjadi 2. Kesimpulan : Relaksasi autogenik
efektif menurunkan skala nyeri pada perawatan luka dan dapat direckomendasikan sebagai
metode nonfarmakologis dalam manajemen nyeri.

Kata Kunci: Luka, Nyeri, Relaksasi Autogenik

ABSTRACT

Wounds are tissue damage due to trauma that can cause pain. Data show that 56.26%
of wound care patients experience moderate pain, and 43.75% experience severe pain. Pain
can affect comfort, activity, and mental and emotional health. Treatment can be done using
pharmacological and non-pharmacological methods. Objective: To describe the results of pain
scale measurements before and after the application of autogenic relaxation. Method:
Descriptive case study using the Numeric Rating Scale (NRS), conducted for 20 minutes during
wound care for 3 days. Results: Two respondents showed a decrease in pain scale, Mr. P from
a scale of 6 to 3, and Mr. W from a scale of 5 to 2. Conclusion: Autogenic relaxation is effective
in reducing the pain scale in wound care and can be recommended as a non-pharmacological
method in pain management.

Keywords: Wound, Pain, Autogenic Relaxation
PENDAHULUAN
Luka adalah hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh yang disebabkan oleh trauma

tajam atau tumpul, perubahan suhu, paparan zat kimia, ledakan, sengatan listrik, maupun
gigitan hewan. Luka dapat menyebabkan kerusakan fungsi perlindungan kulit akibat hilangnya
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kontinuitas jaringan epitel dengan atau tanpa kerusakan jaringan lain, seperti otot, tulang, dan
saraf (Cahyono et al. 2021). Luka yang terjadi dapat menyebabkan timbulnya nyeri pada
penderitanya. Nyeri merupakan suatu pengalaman sensorik dan emosional yang tidak
menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan yang bersifat subjektif. Menurut hasil penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa sebagian besar yaitu 56,26 % pasien yang dilakukan perawatan
luka mengalami nyeri sedang dan sisanya 43,75 % mengalami nyeri berat (Samsugito, 2020).

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2022, angka kejadian luka
setiap tahun semakin meningkat, baik luka akut maupun luka kronis. Mayoritas luka pada
penduduk dunia adalah luka karena pembedahan/trauma (48%), ulkus kaki (28%), luka
dekubitus (21%). Prevalensi penderita luka di Indonesia sekitar 15,00%, angka amputasi
30,00%, angka kematian 32,00%, dan prevalensi luka operasi disebabkan oleh perawatan
rumah sakit tertinggi yaitu 80,00%. (Oktaviani et al. 2022). Luka mayoritas adalah laki-laki
dengan prevalensi 11%. sedangkan wanita 7,4 %. Di Jawa Tengah prevalensi luka adalah 7,9%
dari seluruh kejadian cidera. Secara umum, luka yang paling dominan adalah lecet atau
memar. Sedangkan tercatat pada tahun 2025 di kabupaten Karanganyar terdapat kasus luka
sebanyak 1071 kasus, dan setiap bulannya cenderung mengalami peningkatan (Rahma et al.
2025).

Dampak yang ditimbulkan dari nyeri luka secara umum adalah timbulnya rasa kurang
nyaman. Jika hal ini dibiarkan maka akan menyebabkan menurunnya kualitas hidup. Nyeri
dapat berdampak negatif pada kehidupan sehari-hari, kesehatan mental, dan emosional
(Purwandi et al. 2022). Penanganan dan penatalaksanaan luka sangat berpengaruh pada proses
penyembuhan luka. Manajemen perawatan luka yang tepat maka dapat mempercepat proses
penyembuhan. Sehingga dapat mengurangi lama nyeri yang dirasakan oleh pasien luka
(Aminuddin ef al. 2020). Penatalaksanaan nyeri akibat luka terdapat dua macam yaitu dengan
cara farmakologis (tindakan kolaborasi antara perawat dan dokter, seperti pemberian obat
analgesik) dan nonfarmakologis (cara yang lebih sederhana, praktis dan tanpa efek yang
merugikan, misalnya mengajarkan relaksasi, hypnosis, terapi musik, terapi pijat, aromaterapi,
serta kompres hangat/dingin)

Relaksasi autogenik adalah salah satu teknik nonfarmakologis yang dapat diterapkan
untuk mengatasi nyeri disaat perawatan luka. Relaksasi autogenik merupakan salah satu teknik
relaksasi berupa kemampuan sugesti diri menggunakan kalimat pendek yang memberikan efek
kenyamanan fisik maupun psikologis. Relaksasi ini menekankan pada latihan mengatur pikiran,
posisi yang rileks dan pola pernafasan yang akan memberikan efek tenang, rileks dan nyaman
(Djunaid et al. 2023). Pemberian relaksasi autogenik dapat mengurangi aktivitas sistem saraf
simpatis dan meningkatkan aktivitas parasimpatis, serta mengalihkan perhatian dari nyeri. Efek
relaksasi autogenik juga membuat tubuh menjadi rileks dengan mengendalikan pernafasan,
tekanan darah, denyut jantung, dan suhu tubuh (Nurhidayat et al. 2024). Pemberian terapi
relaksasi autogenik terhadap penurunan nyeri sebelumnya pernah dilakukan oleh Endang
Supriyanti, (2023) terhadap 20 responden nyeri saat perawatan luka didapatkan hasil yaitu
terdapat 16 responden mengalami penurunan tingkat nyeri. Selain itu menurut penelitian
Djunaid, (2023) didapatkan hasil relaksasi autogenik efektif untuk mengurangi nyeri pada
pasien fraktur dengan rerata skor nyeri setelah diberikan intervensi, pada kelompok relaksasi
autogenik 2,84 (ringan).

Penelitian ini dilakukan di rumah sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar. Rumah
sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar merupakan salah satu rumah sakit swasta yang
memiliki fasilitas unggulan di bidang bedah dan banyak menangani kasus luka.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala ruang bangsal marwah didapatkan informasi
bahwa selama bulan Februari 2025 tercatat terdapat 420 kasus luka. Mayoritas luka yang
terdapat di bangsal marwah adalah post operasi dengan presentase 50%. Selain itu juga
terdapat luka ulkus diabetikum dengan presentase 30%, luka tumor dengan presentas 15%
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dan luka bakar dengan presentase 5%. Kebanyakan dari pasien luka dibangsal marwah
adalah berjenis kelamin laki laki dengan rentang usia 30-70 tahun. Selain itu terdapat juga
pasien perempuan dengan rentang usia 25-55 tahun. Upaya yang telah diberikan untuk
menguangi nyeri selama dibangsal adalah dengan memberikan obat injeksi analgesik
sesuai dengan anjuran dokter, serta mengajarkan pasien relaksasi napas dalam. Kepala
ruang bangsal marwah mengatakan, belum pernah ada teknik relaksasi lain yang diajarkan
kepada pasien untuk mengurangi nyeri. Sehingga penerapan relaksasi lain seperti relaksasi
autogenik dapat diterapkan sebagai salah satu cara teknik nonfarmakologis untuk
mengurangi nyeri saat perawatan luka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan penerapan relaksasi autogenik
selama 2 hari. Bentuk pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam studi kasus penelitian ini yaitu 2 responden yang
mengalami nyeri sedang saat perawatan luka, dan tindakan yang akan diberikan adalah
penerapan relaksasi autogenik yang bertujuan untuk menurunkan nyeri serta mengetahui
perubahan skala nyeri pada pasien yang diberikan perawatan luka. Pada hari pertama, dilakukan
pengukuran nyeri setelah perawatan luka. Kemudian di hari selanjutnya, dilakukan dengan
memberikan relaksasi autogenik selama 20 menit saat perawatan luka dan dilanjutkan dengan
melakukan pengukuran nyeri setelah pemberian relaksasi autogenik. Alat ukur yang digunakan
dalam penerapan ini adalah menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dan hasilnya
didokumentasikan pada lembar observasi.

HASIL PENELITIAN

Gambaran Lokasi Penerapan

Penerapan ini dilakukan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar, yang
beralamatkan di Jalan Jend. A. Yani Papahan, kecamatan Tasikmadu, kabupaten Karanganyar,
Provinsi Jawa Tengah. Lokasi penerapan dilakukan di bangsal Marwah, yang merupakan
bangsal khusus bedah dan luka. Kedua responden merupakan pasien yang memiliki luka post
operasi selulitis pedis dan sedang dilakukan perawatan luka setiap hari selama dirawat di
bangsal.

Responden pertama bernama Tn P, berusia 58 tahun, pekerjaan sehari-hari sebagai
pedagang dan beralamatkan di Karangpandan, Karanganyar. Tn.P tidak memiliki riwayat
penyakit keturunan seperti diabetes melitus ataupun hipertensi. Tn.P mengatakan sebelumnya
sudah pernah dirawat di rumah sakit sekitar 3 bulan yang lalu dengan keluhan yang sama yaitu
nyeri pada kaki kanannya dan sudah pernah dilakukan operasi debridemen. Tn.P mengatakan
gejala awal yang dirasakan adalah kaki kanannya tepatnya pada bagian bawah lutut terasa
panas, nyeri, dan bengkak. Lama kelamaan bengkak semakin membesar dan terasa sangat nyeri
jika digunakan untuk berjalan. Penerapan yang dilakukan oleh peneliti pada Tn.P dimulai
setelah post operasi debridemen hari ke 1 yaitu tanggal 16 Mei 2025 sampai hari ke 3 perawatan
yaitu pada tanggal 18 Mei 2025.

Responden kedua bernama Tn.W berusia 65 tahun, pekerjaan Tn.W pensiunan PNS, dan
beralamatkan di Palur, Karanganyar. Tn.W mengatakan memiliki riwayat penyakit hipertensi
dan rutin mengkonsumsi obat Amlodipine. Tn.W mengatakan gejala awal yang dirasakannya
adalah nyeri pada kaki kanannya yang disebabkan karena luka kecil di dekat paha tetapi tiba
tiba menjadi memerah, melebar, bengkak, dan nyeri saat digunakan untuk bergerak. Penerapan
yang dilakukan oleh peneliti pada Tn.W dimulai setelah post operasi debridemen hari ke 1 yaitu
tanggal 16 Mei 2025 sampai hari ke 3 perawatan yaitu pada tanggal 18 Mei 2025.
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Hasil Penerapan

Penelitian ini dilakukan pada Tn.P dan Tn.W selama 1 kali sehari saat perawatan luka,
dimulai pada tanggal 16 sampai 18 Mei 2025. Penelitian ini dimulai dengan melakukan
pendekatan pada responden dengan menjelaskan manfaat dan prosedur Penerapan Relaksasi
Autogenik untuk Membantu Menurunkan Nyeri pada Perawatan Luka. Menjamin kerahasiaan
responden dan hak responden dengan menanda tangani persetujuan menjadi responden. Pada
hari pertama dilakukan pengukuran skor nyeri dengan Numeric Rating Scale (NRS) terlebih
dahulu sebelum penerapan relaksasi autogenik mulai diberikan dan dihari kedua serta ketiga
dilakkan pengukuran setelah penerapan relaksasi autogenik. Relaksasi autogenik berlangsung
selama 20 menit yang berisi tentang gabungan antara teknik mengatur pernapasan serta
kemampuan sugesti diri menggunakan kalimat pendek untuk memberikan efek kenyamanan
fisik maupun psikologis. Tindakan relaksasi autogenik ini dilakukan oleh penulis selama tiga
hari penerapan. Setelah itu penulis membandingkan hasil pre dan post penerapan relaksasi
autogenik. Mendokumentasikan kegiatan dan hasil penerapan teknik relaksasi autogenik.
Berikut adalah hasil pengukuran sebelum dan sesudah diberikan penerapan
relaksasi autogenik:

Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sebelum Dilakukan Penerapan Relaksasi Autogenik
Berikut adalah skor skala nyeri sebelum dilakukan Penerapan Relaksasi Autogenik

Tabel 1 Hasil skala nyeri sebelum dilakukan Penerapan

Tanggal Nama Usia Skala Nyeri Keterangan
16/05/2025 Tn.P 58 tahun 6 Sedang
16/05/2025 Tn.W 65tahun 5 Sedang

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, sebelum dilakukan Penerapan Relaksasi Autogenik
didapatkan data bahwa hasil skala nyeri dengan menggunakan Numeric Rating Scale (NRS).
Pada Tn.P didapatkan hasil skala nyeri 6 dan Tn.W dengan skala nyeri 5, kedua responden
termasuk kedalam kategori skala nyeri sedang.

Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sesudah Dilakukan Penerapan Relaksasi Autogenik
Berikut adalah skor skala nyeri sesudah dilakukan Penerapan Relaksasi Autogenik

Tabel 2 Hasil skala nyeri sesudah dilakukan Penerapan

Tanggal Nama Usia Skala Nyeri Keterangan
18/05/2025 Tn.P 58 tahun 3 Ringan
18/05/2025 Tn.W 65 tahun 2 Ringan

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, menunjukkan hasil dari pengamatan skala nyeri dengan
menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). Pada Tn.P dan Tn.W mengalami perubahan
sesudah dilakukan Penerapan Relaksasi Autogenik. Dengan hasil Tn.P dengan skala nyeri 3
dan Tn.W skala nyeri 2, kedua responden termasuk kedalam kategori skala nyeri ringan.

Perbandingan Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah Dilakukan
Penerapan Relaksasi Autogenik

Berikut adalah skala nyeri sebelum dan sesudah dilakukan Penerapan Relaksasi
Autogenik:
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Tabel 3 Perkembangan Penerapan Relaksasi Autogenik

No Nam Tanggal Jam Nyeri Jam Nyeri Keterangan
a Sebelum Sesudah
1. Tn.P 16 Mei  10.00 6 10.2 Dilakukan pengkajian pada
2025 wiB 0 saat perawatan luka.
wWiB Pengukuran  nyeri  pada

responden didapatkan hasil 6,
kategori  termasuk  nyeri

17 Mei  10.15 5 sedang

2025 WIB 10.3 Dilakukan pengkajian setelah
5 pemberian relaksasi
WIB autogenik dan perawatan

luka. Didapatkan hasil 5,
terjadi penurunan 1 skor dari

pengkajian sebelumnya,

18 Mei  10.20 3 kategori masih dalam nyeri
2025 wiB sedang.

104 Dilakukan pengkajian setelah

0 pemberian relaksasi

wWiB autogenik dan perawatan

luka. Didapatkan hasil 3,
terjadi penurunan 2 skor dari

pengkajian sebelumnya,
kategori masih dalam nyeri

ringan.
2. Tn. 16 Mei 1020 5 104 Dilakukan pengkajian pada
W 2025 wiB 0 saat perawatan luka.
wiB Pengukuran  nyeri  pada

responden didapatkan hasil 5,
kategori  termasuk  nyeri

17 Mei  10.35 3 sedang

2025 wiB 105 Dilakukan pengkajian setelah
5Wi pemberian relaksasi
B autogenik dan perawatan

luka. Didapatkan hasil 3,
terjadi penurunan 2 skor dari

18 Mei  10.40 2 pengkajian sebelumnya,
2025 wWiB kategori nyeri ringan.
11.0 Dilakukan pengkajian setelah
0 pemberian relaksasi
wWiB autogenik dan perawatan

luka. Didapatkan hasil 2,
terjadi penurunan 1 skor dari
pengkajian sebelumnya,
kategori nyeri ringan.

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, penerapan relaksasi Autogenik yang dilakukan selama 3
hari pada pasien perawatan luka post operasi di bangsal marwah, Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Karanganyar didapatkan hasil rata-rata penurunan skala nyeri antara kedua
responden adalah menurun 1-2 skor. Tabel perkembangan skala nyeri diatas menunjukkan
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terdapat perbedaan penurunan skala nyeri antara Tn.P dan Tn.W, yang dapat dilihat
perbandingannya pada tabel 5.

Tabel 4. 4 Perbandingan Sebelum Sesudah Penerapan

Tanggal Nama Usia Sebelum Sesudah Keterangan

18/05/2025 Tn.P 58 6 3 Skala nyeri
tahun turun 3 skor

18/05/2025 Tn.W 65 5 2 Skala nyeri
tahun turun 3 skor

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, Penerapan Relaksasi Autogenik dilakukan selama +20
menit dengan mengatur pernapasan dan mengucapkan kata kata afirmasi positif pada saat
perawatan luka. Menunjukkan penurunan hasil skala nyeri pada Tn.P skala nyeri 6 (sedang)
menjadi skala nyeri 3 (ringan). Sedangkan pada Tn.W didapatkan hasil skala nyeri 5 (sedang)
menjadi skala nyeri 2 (ringan).

PEMBAHASAN

Penerapan dilakukan untuk mendeskripsikan hasil implementasi sebelum dan sesudah
pemberian relaksasi Autogenik terhadap perubahan nyeri pada saat perawatan luka. Maka pada
bab ini penulis akan melakukan pembahasan lebih lanjut. Pembahasan ini bertujuan untuk
menginterpretasikan data hasil penelitian dan kemudian akan dibandingkan dengan konsep
teori dan penerapan.

Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sebelum Dilakukan Penerapan Relaksasi Autogenik

Berdasarkan hasil pengkajian responden pertama yaitu Tn.P berusia 58 tahun, riwayat
operasi debridemen selulitis pedis dengan keluhan nyeri pada kaki kanannya tepatnya di dekat
lutut. Didapatkan hasil skala nyeri sebelum dilakukan relaksasi autogenik pada Tn.P adalah 6
termasuk dalam nyeri sedang. Sedangkan responden kedua yaitu Tn.W berusia 65 tahun,
riwayat operasi debridemen selulitis pedis dengan keluhan kaki kanannya tepatnya didekat
paha. Didapatkan hasil skala nyeri 5 termasuk dalam kategori nyeri sedang. Nyeri pasca operasi
umumnya dapat mengakibatkan rasa tidak nyaman pada pasien. Nyeri yang timbul dapat
berupa rasa sakit yang masih bisa dikontrol atau rasa sakit yang sangat parah, tergantung pada
kemampuan toleransi nyeri pada tubuh pasien. Pada pasien pasca operasi tingkat nyeri yang
dirasakan bermacam-macam, mulai dari sedang hingga berat. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya (Andriawan and Purwanti 2025) yang menyatakan bahwa pada pasien pasca
operasi sebelum dilakukan pemberian relaksasi autogenik didapatkan rata rata skor 6 yaitu
masuk pada kriteria nyeri sedang.

Nyeri yang terjadi pada pasien post operasi debridemen dikarenakan tindakan operasi
pembedahan yang mengakibatkan terputusnya kontinuitas jaringan kulit karena adanya insisi
sehingga memuculkan sensasi yang tidak menyenangkan akibat stimulasi saraf sensorik. Nyeri
yang terjadi pada saat perawatan luka diawali dengan terjadinya rangsangan pada nocireseptor
di ujung syaraf sensorik, sinyal dari nocireceptor yang kemudian dihantarkan ke serabut saraf
dan sumsum tulang belakang sehingga sinyal nyeri dapat mencapai otak dan dioleh serta
diinterpretasikan oleh otak sebagai rasa nyeri (Samsugito 2020). Nyeri yang dirasakan pada
pasien pascaoperasi hari pertama secara umum berkisar antara skala 3 hingga 7, hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor contohnya jenis operasi, lokasi luka, dan respon individu
terhadap nyeri (Husada 2022). Pada hari pertama pasca operasi Tn P dan Tn W sama sama

377



Jurnal llmu Kesehatan Mandira Cendikia
Vol. 4 No. 7 Juli 2025
https://journal-mandiracendikia.com/jikmc

mengalami nyeri dikarenakan luka pasca operasi debridemen. Dengan skala nyeri yang berbeda
tetapi masih dalam satu kategori nyeri yang sama, yaitu nyeri sedang. Hal ini sejalan dengan
penelitian Zefrianto, (2024) bahwa pasien post operasi kecenderungan mengalami nyeri sedang
hingga berat akibat adanya luka insisi yang di peroleh dari tindakan pembedahan, maupun dari
proses hilangnya efek anastesi yang digunakan.

Nyeri yang dirasakan oleh pasien skornya berbeda-beda dikarenakan beberapa faktor
yang mempengaruhi peningkatan nyeri pada pasien pasca operasi, salah satunya adalah faktor
usia. Kedua responden memliliki usia yang berbeda Tn.P berusia 58 tahun dan Tn.W berusia
65 tahun. Dari penelitian ini didapatkan bahwa Tn.P mengatakan nyeri berada di skala nyeri 6
(sedang) dan Tn.W mengatakan nyeri berada di skala 5 (sedang). Sejalan dengan penelitian
Rohman, (2022) yang menyatakan faktor yang menonjol dalam penurunan nyeri adalah faktor
usia, yang mana semakin bertambahnya usia maka bertambah pula penafsiran nyeri yang
dirasakan dan usaha untuk mengatasi nyeri tersebut.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi skala nyeri yang di rasakan pasien adalah keadaan
psikologis pasien. Nyeri dan kecemasan bersifat kompleks, sehingga keberadaanya tidak
terpisahkan. Kecemasan meningkatkan persepsi nyeri, tetapi nyeri juga dapat menimbulkan
suatu perasaan cemas. Sesuai dengan pengkajian Tn.P mengatakan bahwa merasa takut dan
cemas dikarenakan pernah memiliki pengalaman nyeri yang buruk sebelumnya, sehingga pada
pengukuran nyeri ini didapatkan hasil skala nyeri 6 berbeda dengan Tn.W yang merasa tidak
terlalu takut dan cemas saat perawatan luka dengan skala nyeri 5. . Sejalan dengan penelitian
(Desi et al. 2021), respon psikologi seorang tidak hanya akan mempengaruhi tingkat kecemasan
namun akan mempengaruhi komplikasi selanjutnya.

Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sesudah Dilakukan Penerapan Relaksasi Autogenik

Berdasarkan hasil penerapan sesudah dilakukan, relaksasi autogenik pada dua responden
yaitu Tn.P yang berusia 58 tahun dan Tn.W berusia 65 tahun, sama-sama menujukan adanya
penurunan skala nyeri. Setelah dilakukan penerapan selama 3 hari, didapatkan hasil pada Tn.P
yang dengan skala nyeri 6 termasuk kategori sedang menjadi 3 termasuk dalam skala nyeri
ringan, sedangkan pada responden kedua Tn.W skala nyeri sebelumnya 5 yang termasuk dalam
ketegori sedang menjadi 2 dengan skala nyeri ringan. Penerapan yang dilakukan selama 3 hari,
relaksasi autogenik berpengaruh dalam menurunkan skala nyeri. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh (Priority 2023) didapatkan hasil yaitu pemberian relaksasi
autogenik terbukti dapat memberikan pengaruh yang signifikan untuk mengurangi nyeri, nilai
rata-rata sebelum dan sesudah pelaksanaan terapi relaksasi autognenik terhadap skala nyeri
rata-rata skala nyeri sebelum dilakukan relaksasi autognenik sebesar 2.80, kemudian setelah
pelaksanaan terapi autogenik didapat nilai rata-rata skala nyeri sebesar 2.44, artinya terdapat
penurunan rata-rata skala nyeri sebanyak 0.36 dengan hasil uji signifikansi p value 0,001< a
=0,05.

Nyeri yang merupakan kejadian ketidaknyamanan, dalam perkembangannya akan
mempengaruhi berbagai komponen dalam tubuh. Efek dari nyeri dapat berpengaruh terhadap
berbagai hal, seperti fisik, perilaku, dan juga berpengaruh pada aktivitas sehari-hari (Ekawati
et.al. 2022). Untuk itu diperlukan tatalaksana manajemen nyeri yang tepat agar nyeri yang
dirasakan tidak mengganggu berbagai komponen dalam tubuh. Manajemen nyeri dapat
dilakukan dengan beberapa tindakan atau prosedur baik secara farmakologis maupun non
farmakologis. Teknik farmakologis dapat diberikan dengan memberikan obat analgesik dan
teknik nonfarmakologis dapat dengan pemberian relaksasi. Pada Tn. P dan Tn. W diberikan
obat analgesik yaitu metamizole tiga kali sehari dan diberikan relaksasi autogenik saat
perawatan luka. Relaksasi autogenik diberikan dengan menggabungkan antara pengaturan
pernapasan dan melibatkan sugesti diri untuk mencapai ketenangan dan mengurangi stres.
Relaksasi autogenik berfokus pada relaksasi dari diri sendiri dengan menggunakan kata-kata
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atau kalimat pendek yang bisa membuat pikiran menjadi tenang, bahkan relaksasi autogenik
terbukti dapat mengendalikan beberapa fungsi tubuh seperti tekanan darah, frekuensi jantung
serta aliran darah, kecemasan serta menurunkan nyeri (Wulandari et al. 2023).

Penurunan nyeri yang dirasakan setiap orang juga dipengaruhi oleh faktor eksternal di
sekitar pasien. Beberapa faktor eksternal tersebut salah satunya adalah lingkungan. Semakin
banyak stresor lingkungan, seperti kebisingan atau pemicu stres dapat menyebabkan reaksi
stres negatif pada tubuh dalam mengatasi nyeri yang sedang dirasakan. Kedua responden sama
sama berada pada kamar kelas 3, dengan jumlah pasien perkamarnya adalah empat orang. Pada
responden 1, lingkungan didalam kamarnya cukup kondusif. Sedangkan pada responden 2,
lingkungan kamarnya kurang kondusif. Hal ini mempengaruhi penurunan nyeri pada
keduanya. Pada Tn.P terjadi penurunan yang teratur yaitu terjadi penurunan skor nyeri saat
perawatan luka, pada hari pertama 1 skor dan pada hari kedua penerapan adalah 2 skor. Pada
Tn.W dikarenakan kondisi lingkungan kamar yang kurang kondusif, pada awal penerapan
terjadi penurunan nyeri sebanyak 2 skor, sedangkan di hari berikutnya responden meminta
untuk pindah kamar pada kamar lain didapatkan penurunan nyeri setelah penerapan sebanyak
1 skor. Hal ini sejalan dengan penelitian (Wijaya et al. 2021), yang menyatakan bahwa
lingkungan serta dukungan keluarga dapat mempengaruhi penurunan nyeri.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi penurunan nyeri adalah dukungan keluarga. Pasien
yang memiliki dukungan keluarga yang baik akan merasa lebih tenang dan aman sehingga
dapat meningkatkan kemampuan untuk mengatasi nyeri. Dukungan emosional dari keluarga
dapat membantu mengurangi kecemasan dan stres terkait nyeri, yang secara psikologis dapat
mengurangi persepsi nyeri. Kedua responden sama sama diberikan dukungan oleh keluarganya,
pada responden 1 selalu ditemani oleh istrinya sepanjang hari selama dirawat di rumah sakit
akan tetapi disaat perawatan luka istrinya tidak berani mendampinginya dikarenakan takut
melihat luka responden 1. Sedangkan pada responden 2 istrinya selalu mendampinginya
sepanjang hari serta disaat perawatan luka, yang membuat responden 2 merasa lebih tenang
dan dapat menghadapi stresor nyeri dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Wijaya et
al. 2021), menyatakan bahwa dukungan keluarga dapat mempengaruhi persepsi dan
pengalaman nyeri melalui berbagai mekanisme, termasuk mengurangi kecemasan,
meningkatkan rasa aman, dan memotivasi pasien untuk mengatasi nyeri.

Perbandingan Antara Kedua Responden Sebelum dan Sesudah Dilakukan Penerapan
Relaksasi Autogenik

Perbandingan sebelum dan sesudah dilakukan relaksasi autogenik pada Tn.P berusia 58
tahun, skala nyeri 6 termasuk dalam nyeri sedang dan menurun setelah pemberian autogenik
dengan skala nyeri 3 termasuk kategori nyeri ringan. Sedangkan pada Tn.W berusia 65 tahun
skala nyeri 5 dengan kategori sedang menurun dengan skala 2 termasuk nyeri ringan. Terdapat
penurunan nyeri setiap harinya, pada hari pertama penerapan Tn P mengalami penurunan nyeri
sebanyak 1 skor dan Tn W mengalami penurunan sebanyak 2 skor. Sedangkan pada hari kedua
penerapan, Tn P mengalami penurunan nyeri sebanyak 2 skor dan Tn W mengalami penurunan
nyeri sebanyak 1 skor. Keduanya sama sama mengalami penurunan nyeri sebanyak 3 skor tetapi
memiliki awalan dan akhiran yang berbeda setelah diberikan relaksasi autogenik. Tn P
mengalami penurunan nyeri sebanyak 50% dari kondisi awal, sedangkan Tn W mengalami
penurunan nyeri sebanyak 60% dari kondisi awal. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan oleh (Endang Supriyanti 2024) didapatkan hasil yaitu terdapat pengaruh
relaksasi autogenik terhadap penurunan nyeri saat perawatan luka. Dari 20 responden, terdapat
16 responden mengalami penurunan tingkat nyeri. Dengan skor nyeri minimum 4 dan
maksimum 9 untuk sebelum pemberian relaksasi serta skor nyeri minimum 3 dan maksimal 7
untuk setelah pemberian relaksasi.
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Berdasarkan data hasil penerapan relaksasi autogenik terdapat perbedaan penurunan
intensitas nyeri antara 2 responden. Salah satu faktor lain yang mempengaruhi perbedaan
penurunan skala nyeri walaupun telah diberikan tindakan relaksasi autogenik saat perawatan
luka antara kedua reponden adalah pengalaman nyeri sebelumnya. Salah faktor yang
mempengaruhi nyeri adalah pengalaman nyeri sebelumnya. Sebelumnya Tn.P sudah pernah
operasi debridemen dengan perawatan luka rutin di bangsal, Tn.P mengatakan bahwa perawaan
luka post operasi selulitis sebelumnya terasa sangat nyeri,sehingga Tn.P merasa cemas jika hal
itu terulang kembali. Sedangkan Tn.W mengatakan ini adalah operasi pertamanya dan tidak
terlalu merasa cemas,dikarenakan tolerasi nyeri yang dirasakan Tn.W biasanya lebih tinggi,
sehigga ia tidak takut terjadi kesakitan yang berlebih saat dilakukan perawatan luka. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya (Wijaya 2020) menyatakan bahwa seseorang yang
memiliki pegalaman nyeri sebelumnya yang negatif akan menimbulkan timbulnya rasa takut
dan kecemasan pada nyeri yang dirasakan setelahnya. Berbeda dengan seseorang yang
sebelumnya memiliki pengalaman nyeri yang positif, akan memiliki toleransi nyeri yang lebih
tinggi dikarenakan pengalaman sebelumnya dapat mempengaruhi kecemasan dan tingkat
toleransi nyeri.

Pemberian relaksasi autogenik terbukti efektif untuk mengurangi nyeri saat perawatan
luka. Hal ini dikarenakan dengan diberikannya relaksasi ini dapat mengurangi aktivitas sistem
saraf simpatis dan meningkatkan aktivitas parasimpatis, serta mengalihkan perhatian dari nyeri.
Relaksasi autogenik memiliki manfaat terhadap otak, yaitu meningkatkan gelombang alfa yang
mampu memicu perasaan rileks. Proses pengaturan napas serta pengalihan perhatian dengan
memfokuskan pikiran pada bagian tubuh, aliran darah dan pemberian afirmasi positif terbukti
dapat membantu menurunkan nyeri disaat perawatan luka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian penerapan relaksasi autogenik di Bangsal Marwah, Rumah
Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar untuk membantu mengurangi nyeri perawatan luka
selama 3 hari dengan memberikan relaksasi autogenik selama 20 menit disaat perawatan luka,
didapatkan kesimpulan sebagai berikut : Intensitas skala nyeri yang dirasakan oleh pasien post
op debridemen selulitis pedis sebelum dilakukan relaksasi autogenik disaat perawatan luka,
Tn.P berusia 58 tahun, dengan skala nyeri sedang dan pada Tn.W berusia 65 tahun dalam skala
sedang. Sedangkan intensitas skala nyeri yang dirasakan oleh pasien post op debridemen
selulitis pedis sesudah dilakukan relaksasi autogenik disaat perawatan luka, Tn.P 58 tahun
dengan skala nyeri ringan dan Tn.W usia 65 tahun skala nyeri termasuk nyeri ringan. Terdapat
perbedaan intensitas skala nyeri pada pasien post op debridemen selulitis pedis sebelum dan
sesudah diberikan terapi relaksasi autogenik, terjadi penurunan skala nyeri setelah diberikan
relaksasi autogenik, dengan hasil Tn.P skor penurunan skala nyeri 3 dan Tn.W skor penurunan
nyeri 3, untuk kategori skala nyeri kedua responden setelah mengalami penurunan yaitu
skala nyeri ringan.

Saran bagi pasien post operasi : diharapkan pasien post operasi dapat menerapkan terapi
relaksasi autogenik sebgai salah satu penanganan untuk mengontrol atau mengungari rasa
nyeri. Sehingga apabila merasakan keluhan nyeri dapat mengatasi secara mandiri dengan
melakukan relaksasi autogenik. Bagi keluarga : diharapkan keluarga dapat membantu
mengontrol atau mengurangi rasa nyeri dengan relaksasi autogenik. Keluarga juga dapat
memberikan infirmasi kepada saudara atau tetangga post operasi yang mengalami nyeri untuk
melakukan terapi relaksasi autogenik. Bagi institusi pendidikan : diharapkan hasil penelitian
dapat digunakan sebagai literature tambahan dalam mengontrol atau mengurangi rasa nyeri
menggunakan teknik-teknik yang mudah dilakukan. Bagi keperawatan : diharapkan hasil
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penelitian terapi relaksasi autogenik dapat digunakan sebagai intervensi asuhan keperawatan
nonfarmakologi untuk menurunkan skala nyeri.
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